Unit 9

Perangkap Hubungan 

Pendahuluan
Dalam merumuskan hubungan kita sering melakukan kesalahan dan menghadapi kesulitan baik karena karena kesalahan perumusan hubungan atau karena hubungannya rumit yang melibatkan lebih dari dua entiti. Berikut akan dijelaskan beberapa kesalahan dan kesulitan yang mungkin dihadapi waktu merumuskan hubungan.

Salah Pemahaman 

Dalam merumuskan hubungan sering juga kita salah memahamai kenyataan sebenarnya, yang sekilas kelihatan benar. Misalnya kita merumuskan hubungan antara mahasiswa dan dosen



Apakah artinya mengajar disini, apakah ini hubungan langsung antara dosen dan hahasiswa dalam hal ajar mengajar. Kalau ia apa yang diajarkan dosen kepada mahasiswa. Sebenarnya yang ada adalah hubungan anata dosen dan matakuliah.




Hubungan antara dosen dan mahasiswa baru ada kalau mahasiswa ngikuti matakuliah yang diajar oleh dosen yang bersangkutan. Hubungan antara dosen dengan mahasiswa secara langsung tidak perlu disimpan.

Perangkap susun kipas  Kesalahah seperti ini sering terjadi karena kita merumuskan hubungan satu entiti dengan dua atau lebih entiti lain. Kita merumuskan hubungan antara pegawai dengan departemen dan antara pegawai dan divisi. Setiap departemen adalah bagian dari devisi. Sehingga setiap pegawai suatu departemen akan menjadi pegawai devisi dari departemen dia bekerja







Karena setiap pegawai adalah pegawai departemen dan setiap departemen  berada dibawah devisi maka sebaiknya pegawai dihubungkan ke departemen, dan melalui departemen akan dapat diketahui devisi seorang pegawai. Tidak perlu ada hubungan antara pegawai dan devisi. Seperti terlihat pada diagram berikut. 

Perangkap Hubungan Nihil Permasalahan lain akan timbul kalau tidak semua pegawai berada pada suatu departemen, bagai mana kalau ada pegawai yang langsung bekerja pada devisi, jadi mereka tidak memiliki departemen ? Untuk solusinya dapat dibuatkan dummy departement untuk pegawai yang tidak memiliki departemen. Dummy departement  sebenarnya tidak ada. Ini akan menyebabkan model kita tidak mencerminkan dunia real karena dummy departemen ini tidak ada dalam kenyataannya.








Sebagai alternatif solusi adalah menanbahkan hubungan langsung antara pegawai dan devisi. Sekali lagi ini akan menyebabkan penggandaan data untuk pegawai sebagian besar pegawai yang bekerja pada departemen tertentu. Karena data devisi mereka ini dapat diperoleh melalui departemen Devisi sebagian pegawai tidak dapat disimpan melalui data departemen, karena pegawai ini tidak memiliki departemen.








Perangkap susun kipas berikutnya adalah bila dengan menambah hubungan tidak dapat menyelesaikan masalah.

Misalkan kita punya entiti Pemasok, Part, dan Pelanggan.

Pemasok memasok banyak part dan satu part dapat dipasok oleh banyak pemasok. Satu jenis part adalah untuk banyak pelanggan, dan seorang pelanggan akan memperoleh banyak part pula. Setiap penyediaan part oleh pemasok adalah untuk pelanggan tertentu. Kita perlu data pemasok dari setiap part yang diterima pelanggan. Perhatikan diagram berikut.
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Solusi dengan menambah hubungan ketiga antara pemasok dan pelanggan seperti diaggram berikut tidak akan memuaskan.
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Dengan solusi seperti diatas kita akan kehilangan data part yang diterima pelanggan barasal dari pemasok mana ?

Solusi yang memuaskan adalah mengubah hubungan ini menjadi hubungan tingkat tiga.






Penyederhanakan Hubungan Komplek Hubungan yang melibatkan lebih dari dua entiti kita sebut sebagai hubungan komplek. Hubungan komplek ini dapat kita pecah menjadi berapa hubungan sederhana yang hanya melibatkan dua entiti. Menggunakan contoh hubungan  pemasok-part-pelanggan diatas kita ubah menjadi entiti kontrak yang melibatkan atau memiliki hubungan dengan ketiga entiti sebelumnya pemasok, part, dan pelanggan. Seperti digambarkan pada diagram berikut.
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